



KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Kesimpulan 
Dari penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa desain insole yang dihasilkan 
sesuai dengan bentuk kaki pasien club foot dan terdapat 3 ukuran yang berbeda, yaitu 
0 mm; 0,75 mm; dan 1,5 mm. Ketiga ukuran tersebut dibuat untuk mencari tingkat 
kenyamanan pasien pada saat menggunakan insole tersebut. Dalam hal desain CAD 
yang menggunakan perangkat lunak PowerShape 2014 sudah tepat untuk proses 
CAD pada pasien dengan club foot, karena perangkat lunak tersebut mendukung 
untuk menggambar benda artistik atau yang tidak memiliki dimensi secara pasti. 
Dalam riset ini tidak dilakukan proses Computer Aided Engineering (CAE) karena 
dikerjakan oleh team lain. 
6.2. Saran 
Perlu dilakukan penelitan lanjutan seperti Computer Aided Engineering (CAE) untuk 
hasil desain yang lebih maksimal, supaya 3 ukuran insole club foot yang dihasilkan 
dapat dianalisis tingkat kenyamanan dan tekanan yang dialami oleh kaki pasien. 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan seperti Computer Aided Manufacturing (CAM) 
untuk membuat prototype insole, agar dapat dicoba oleh pasien untuk mencari tingkat 
kenyamanan dari 3 ukuran insole club foot yang dibuat, karena tingkat kenyamanan 
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Lampiran 2 : Gambar Insole Kiri Ukuran 0 mm 
 
Lampiran 3 : Gambar Insole Kiri Ukuran 0,75 mm 
 





Lampiran 5 : Gambar Insole Kanan Ukuran 0 mm 
 
Lampiran 6 : Gambar Insole Kanan Ukuran 0,75 mm 
 




Lampiran 8 : Insole Tambahan 
 





Lampiran 10 : Insole kanan dan insole tambahan kanan 0,75 mm 
 
Lampiran 11 : Insole kanan dan insole tambahan kanan 1,5 mm 
 
